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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan independensi auditor
pada kualitas audit dengan tekanan klien sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
mengambil tempat di seluruh kantor akuntan publik yang ada di Bali. Dimana teknik
penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria auditor yang
sudah bekerja selama 1 tahun. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kompetensi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Kemudian hipotesis yang kedua variabel
kompetensi auditor dan tekanan klien memperlemah hubungan kompetensi auditor dan
tekanan klien terhadap variabel kualitas audit ini menunjukkan hipotesis kedua ditolak.
Hipotesis yang ketiga independensi berpengaruh terhadap kualitas audit semakin tinggi
independensi yang dimiliki oleh seorang auditor maka kualitas audit yang dihasilkan juga
semakin baik. Dan hasil hipotesis yang keempat variabel independensi auditor dan tekanan
klien tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit sehingga hipotesis 4 ditolak.
Kata Kunci: kompetensi, independensi, tekanan Kklien, kualitas audit

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the competence and independence of the auditors
on audit quality by clients as a moderating variable pressure. This study took place
throughout the public accounting firms in Bali. Where sampling technique using purposive
sampling with criteria auditors who have worked for 1 year. The data used in this study are
the primary data questionnaire. The results of this study indicate that competence has no
significant effect on audit quality. Then the hypothesis that the two variables auditor
competence and client pressure to weaken the relationship auditor competence and client
pressure on audit quality variable indicates the second hypothesis is accepted. The third
hypothesis of independence affect the independence of the higher audit quality possessed by
an auditor, the audit quality produced is also getting better. And the results of the
hypothesis that four variables auditor independence and client pressure has no significant
effect on audit quality that hypothesis 4 is rejected.

Keywords: competence, independence, client pressure, the quality of the audit

PENDAHULUAN
Audit yang dilakukan oleh entitas terpisah akan mendorong terciptanya

independensi dan menghilangkan hubungan buruh-majikan antara kantor akuntan

197


mailto:dewaayuchandradewi@yahoo.com/telp

Dewa Ayu Candra Dewi dan | Ketut Budiartha. Pengaruh Kompetensi...

dengan kliennya. Selain itu sebagai suatu entitas terpisah memungkinkan sebuah
kantor akuntan menjadi cukup besar sehingga dapat mencegah adanya satu atau
seorang klien yang menjadi sumber pendapatan sangat besar dalam kantor
akuntan tersebut yang akhirnya bisa membahayakan independensi kantor akuntan
terhadap kliennya (Jusup, 2010:21).

Akuntan publik harus menjaga independensinya dalam memeriksa sebuah
perusahaan atau kliennya, jadi seorang akuntan publik tidak boleh terpengaruh
oleh pihak-pihak yang berkaitan dengan perusahaan atau klien yang sedang dalam
proses pemeriksaan yang dilakukan akuntan publik tersebut. Sehingga para
pengguna laporan keuangan tidak merasa ditipu oleh perusahaan yang telah
diperiksa oleh akuntan publik tersebut, selanjutnya akuntan publik akan
mendapatkan kepercayaan penuh oleh masyarakat pengguna laporan keuangan
yang merupakan modal penting bagi akuntan publik dalam menjalankan tugasnya
sebagai mana mestinya jasa penjamin (Setiawan, 2011).

Sebelumnya telah banyak dilakukan penelitian mengenai kompetensi dan
independensi auditor seperti penelitian yang dilakukan oleh Elisha dan lcuk
(2010) dimana diperoleh hasil bahwa independensi adalah variabel dengan
pengaruh yang besar terhadap kualitas audit. Alim, dkk (2007) berhasil
membuktikan bahwa apabila auditor memiliki kompetensi yang baik maka akan
menghasilkan kualitas audit yang baik pula. Sedangkan Nur (2010) menemukan
bahwa tekanan klien merupakan faktor lain yang mampu mempengaruhi kualitas
audit. Berdasarkan kajian teori dan berbagai penelitian terkait yang telah

dilakukan sebelumnya, maka hipotesis yang dirumuskan adalah:
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Kompetensi auditor berpengaruh pada kualitas audit.

Interaksi kompetensi auditor dan tekanan klien berpengaruh pada
kualitas audit.

Independensi berpengaruh pada kualitas audit.

Interaksi independensi auditor dan tekanan klien berpengaruh pada

kualitas audit.

METODE PENELITIAN

Variabel penelitian dan definisi operasional terdiri dari :

Variabel terikat yang digunakan adalah kualitas audit. Kualitas audit
merupakan hasil audit yang dapat diandalkan yang merupakan cerminan dari
sikap auditor saat melaksanakan kewajibannya. (Icuk & Elisa, 2010).

Variabel bebas yang digunakan adalah sebagai berikut:

Kompetensi Auditor, Menurut (Lauw dkk, 2012) indikator yang digunakan
untuk mengukur kompetensi auditor antara lain pengalaman dan pengetahuan.
Indepedensi Auditor, Menurut (Lauw dkk, 2012) indikator yang digunakan
untuk mengukur variabel independensi adalah : Lama Hubungan dengan klien
, Tekanan dari klien, Telaah dari Rekan Auditor, dan Jasa Non audit .

Variabel pemoderasi untuk penelitian ini adalah tekanan klien. Indikator yang
digunakan untuk mengukur tekanan dari klien antara lain: Penggantian auditor

(PA) dan Fasilitas dari klien (FK).
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Penentuan Sampel, Jenis, dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data primer berupa jawaban atas kuesioner
yang disebarkan pada yang disebarkan kepada para auditor yang bekerja pada
Kantor Akuntan Publik di Bali. Penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria auditor yang sudah bekerja selama 1 tahun.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik kuesioner dan
dokumentasi. Lokasi penelitian adalah 8 Kantor Akuntan Publik di Bali yang
nama dan alamatnya tercantum dalam Directory Kantor Akuntan Publik. Untuk
mengetahui penelitian auditor tentang masing-masing variabel pada Kantor

Akuntan Publik di Bali, digunakan rata-rata skor dibagi menjadi empat klasifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 70 orang
dengan rincian 10 responden dari Kantor Akuntan Publik 1 Wayan Ramantha , 1
responden dari Kantor Akuntan Publik Ida Bagus Djagera, 10 responden dari
Kantor Akuntan Publik Johan Malonda Mustika, 10 responden dari Kantor
Akuntan Publik K. Gunarsa, 10 responden dari Kantor Akuntan Publik Ketut
Budiartha, 10 responden dari Kantor Akuntan Publik Rama Wendra, 9 responden
dari Kantor Akuntan Publik Sri Marmo Djagosarkoro, 10 responden dari Kantor
Akuntan Publik Wayan Sunasdyana. Data dikumpulkan dengan menyebarkan
kuesioner secara langsung ke 8 tempat tersebut. Ringkasan pengiriman dan

pengembalian kuesioner penelitian ini ditunjukkan dalam Tabel 1.
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Tabel 1.
Rincian pengiriman dan pengembalian kuesioner

KETERANGAN JUMLAH PERSENTASE
Kuesioner yang disebarkan 70 100%
Kuesioner yang tidak kembali 20 28,571%
Kuesioner yang dikembalikan 50 71,429%
Kuesioner yang digugurkan (tidak lengkap

pengisiannya) 0 0

Kuesioner yang digunakan 50 71,429%

Tingkat pengembalian (respon rate) = 50/70 x 100% = 71,429%

Sumber: Data primer diolah, 2014

Uji validitas dalam penelitian ini diukur dengan melakukan korelasi
bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk
(Correlation Coefficients Pearson) melalui program SPSS. Apabila korelasi skor
faktor dengan skor total positif dan besarnya di atas 0,3 maka disimpulkan bahwa
instrumen tersebut memiliki validitas konstruksi yang baik (Sugiyono, 2012: 142).
Pada Tabel 2 akan diuraikan hasil uji validitas. Berdasarkan Tabel 2 instrumen
dalam penel/itian ini memiliki validitas konstruksi yang baik karena korelasi skor

faktor dengan skor total (Pearson Correlation) positif dan besarnya di atas 0,3.

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Pearson Correlations
Kualitas Audit (Y) 0.760 0,492 - 0,674
Kompetensi (X;) 0.711 0,440 - 0,257
Independensi (X5) 0.743 0,571 - 0,598
Tekanan Klien (X5) 0.720 0,605 - 0,653

Sumber: Ouput SPSS
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Dalam penelitian ini digunakan uji reliabilitas. Dalam Ghozali (2006),
reliabilitas merupakan suatu alat ukur suatu kuesioner sebagai indikator atas
variabel. Jawaban yang diberikan responden atas pertanyaan yang diberikan
diharapkan konsisten sehingga kuesioner dapat dikatakan reliabel. Reliabilitas
dilihat dari perbandingan nilai Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan reliabel.

Nilai Cronbach’s Alpha dari variabel Kualitas Audit (Y) sebesar 0.760,
nilai Cronbach’s Alpha dari variabel Kompetensi (X;) sebesar 0.711 , nilai
Cronbach’s Alpha dari variabel Independensi (X;) sebesar 0.743, dan nilai
Cronbach’s Alpha dari variabel Tekanan Klien (X3) sebesar 0.720. Dari hasil uji
reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variable-variabel tersebut reliabel
untuk digunakan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian teknik analisis data yang diguanakan yaitu uji asumsi
klasik. Uji regresi linear berganda dapat dilakukan apabila model yang digunakan
dalam penelitian telah lolos dari uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang
dilakukan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, serta uji heteroskedastisitas.

Tabel 3.
Hasil Uji Asumsi Klasik

. Uji Multikolinearitas Uji Heteroskedastisitas
Nama Variabel .
Tolerance VIF Sig

Kompetensi (X;) 0.395 2.534 0.204
Independensi (X5) 0.744 1.343 0.185

Tekanan Klien (X5) 0.702 1.424 0.449

(X1 X3) 0.382 2.619 0.434

(X2, X3) 0.612 1.635 0.253

Uji Normalitas

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,264

Sumber: Output SPSS
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Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,264 (0,264 > 0,05). Hal
ini berarti model regresi berdistribusi normal. Berdasarkan Tabel 3 di atas
diperoleh nilai tolerance dari variabel Kompetensi (X;), Independensi (X),
Tekanan Klien (X3), Kompetensi yang dimoderasi oleh Tekanan Klien (X1, X3),
dan Independensi Auditor yang dimoderasi oleh Tekanan klien (X, X3) secara
berturut-turut adalah 0.395 atau 39,5%; 0.744 atau 74,4%; 0.702 atau 70,2%; 0.382
atau 38,2%; dan 0.612 atau 61,2%. Semua nilai tolerance tersebut di atas 0,10 atau
10% maka model regresi dikatakan bebas multikolinearitas. Nilai VIF
berdasarkan Tabel 3 di atas dari variabel Kompetensi (X1), Independensi (X>),
Tekanan Klien (X3), Kompetensi yang dimoderasi oleh Tekanan Klien (Xi. X3),
dan Independensi Auditor yang dimoderasi oleh Tekanan Kklien (X, X3) secara
berturut-turut adalah 2.534; 1.343; 1.424; 2.619; dan 1.635. Semua nilai VIF
tersebut kurang dari 10, maka model regresi bebas multikolinearitas. Uji
heteroskedastisitas berdasarkan yang ditunjukkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa
dapat dilihat bahwa probabilitas signifikansinya lebih besar dari 0,05, sehingga

model tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.

Dalam penelitian ini menggunakan Uji F untuk mengetahui kelayakan model.

Tabel 4.
Hasil Uji F
Sum of .
Model Df Mean Square F Sig.

Squares
Regression 511.584 5 102.317 17.050 .000?
Residual 264.046 44 6.001
Total 775.630 49

Sumber: Output SPSS
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Tabel 4 menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
nilai a = 0,05 maka model regresi linier berganda mampu digunakan untuk

menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Hasil regresi dengan variabel moderasi ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5.
Hasil Uji Statistik t

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.

Model

(Constant) 460 13.950 .033 974
Komp 1.493 578 1.290 2.584 .013
Indp -.501 543 -542 -.923 .361
TK 146 532 181 274 .786
Komp*TK -.046 .021 -1.563 -2.177 .035
Indp*TK .034 .021 1.741 1.668 102

Hasil pengujian untuk hipotesis pertama dapat dilihat dari tabel 5. Berdasarkan
Tabel 5 didapatkan hasil estimasi variabel kompetensi sebesar nilai t = 1,937
dengan sigifikansi sebesar 0,059. Nilai signifikansi tersebut di atas 0,025 yang
menunjukkan bahwa variabel kompetensi auditor tidak berpengaruh terhadap
variabel kualitas audit. Hal tersebut menerangkan bahwa Hipotesis 1 ditolak.
Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur
(2011) dimana hasil penelitiannya untuk kompetensi auditor berpengaruh
negatif, tetapi pengaruh negatifnya 0,280 jauh dari nilai signifikan 0,025.

Demikian juga penelitian yang dilakukan Handoyo (2012) yang menyatakan
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bahwa kompetensi dari pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit. Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa kompetensi bukanlah
hal yang penting dalam melakukan pemeriksaan. Hasil penelitian ini bisa
dijelaskan dengan semakin tinggi tingkat pengalaman dan pengetahuan yang
dimilki oleh seorang auditor tidak menjamin bahwa kualitas audit yang
dihasilkan baik.

Hasil pengujian untuk hipotesis kedua dapat dilihat dari tabel 5. Berdasarkan
Tabel 5 didapatkan hasil estimasi variabel kompetensi auditor dan tekanan
Klien nilai t = -2,177 dengan sigifikansi sebesar 0,035. Nilai signifikansi
tersebut di diatas 0,025 yang menunjukkan bahwa variabel kompetensi auditor
dan tekanan klien mampu memoderasi yaitu memperlemah hubungan
kompetensi auditor dan tekanan Kklien terhadap variabel kualitas audit. Hal
tersebut menerangkan bahwa Hipotesis 2 ditolak. Hasil penelitian ini bisa
dijelaskan dengan semakin besar tekanan klien maka kualitas auditor akan
menurun walaupun kompetensi yang dimiliki baik.

Hasil pengujian untuk hipotesis ketiga dapat dilihat dari tabel 5 Hasil
pengujian untuk hipotesis ketiga dapat dilihat dari tabel 5. Berdasarkan Tabel
5 didapatkan hasil estimasi variabel independesi auditor sebesar nilai t =
4,936 dengan sigifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut di bawah
0,025 yang menunjukkan bahwa variabel independensi auditor memiliki
pengaruh terhadap variabel kualitas audit. Hal tersebut menerangkan bahwa
Hipotesis 3 diterima. Hasil ini serupa dengan penelitian Novrizah (2010) yang

menyimpulkan bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas audit.
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Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alim, dkk (2007)
yang membuktikan bahwa bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas
audit. Dapat disimpulkan bahwa auditor yang memiliki independensi yang
tinggi akan menghasilkan kualitas audit yang baik.

Hasil pengujian untuk hipotesis keempat dapat dilihat dari tabel 5.
Berdasarkan Tabel 5 didapatkan hasil estimasi variabel moderasi keahlian
pemakai komputer sebesar nilai t = 1,668 dengan sigifikansi sebesar 0,102.
Nilai signifikansi tersebut di atas 0,025 yang menunjukkan bahwa interaksi
independensi auditor dan tekanan klien tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit sehingga Hipotesis 4 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramdanialsyah (2010) yang
menyimpulkan bahwa tekanan klien tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kualitas audit karena tingkat signifikansi yang dimiliki oleh
variabel tekanan klien lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tekanan klien dapat mempengaruhi independensi yang dimiliki oleh auditor

dan akan menghasilkan kualitas audit yang kurang baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, maka simpulan yang diperolen adalah

kompetensi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Interaksi

kompetensi antara auditor dan tekanan klien memperlemah hubungan kompetensi

auditor dan tekanan Kklien terhadap kualitas audit. Simpulan lainnya adalah

independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Interaksi antara
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independensi auditor dan tekanan klien tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit.

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat direkomendasikan adalah
untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian di auditor pemerintah,
auditor internal, agar dapat diciptakan generalisasi. Selain itu untuk penelitian
selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel moderasi lain yang berpengaruh

terhadap kualitas audit.
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